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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan, rahmat dan karunia-Nya sehingga
Buku Referensi dengan judul “Kepemimpinan Sekolah dan Pengaruhnya Terhadap
Kinerja Guru dalam Mendongkrak Prestasi Siswa” telah dapat diselesaikan. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada pimpinan baik di lingkungan Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan maupun Universitas Lampung terutama Lembaga Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat yang mendukung penulisan buku ini.

Literatur tentang pengaruh dan dampak kepemimpinan terhadap guru dan prestasi
siswa relatif masih jarang dijumpai di Indonesia, terutama yang dipublikasi pada jurnal
bereputasi maupun dalam bentuk buku referensi. Hasil riset yang dapat terbit dalam
jurnal internasional bereputasi adalah bentuk pengakuan atas kualitas tulisan dan
bentuk penjaminan yang diakui pada tingkat kepakaran penulisnya. Penulisan buku ini
mengacu kepada literatur terutama artikel yang diterbitkan pada jurnal ilmiah

internasional baik karya penulis buku ini maupun karya penulis lain.

Kedudukan guru sangat penting bagi proses pendidikan, karena bersentuhan langsung
dengan prestasi siswa. Siswa berprestasi bakal menjadi sumberdaya berdaya saing bagi
kemajuan bangsa dan negara. Penyiapan sumberdaya yang berkualitas sebagai calon
penerus bangsa sangat dipengaruhi guru. Jadi penyiapan guru yang mampu
mendongkrak lulusan berkualitas sangat sentral. Penyiapan guru semacam ini banyak
bergantung kepada kepemimpinan kepala sekolah yang menjalankan perannya baik

sebagai manajer mapun sebagai pemimpin di sekolah.



Buku ini disusun sebagai referensi bagi peneliti, pendidik, mahasiswa, dan umum,
Buku ini memuat informasi disertai fakta-fakta dalam bidang ilmu pengetahuan
berkaitan dengan kepemimpinan yang mempengaruhi efektivitas sekolah, kepuasan
dan kinerja guru, dan prestasi siswa. Secara khusus, tulisan ini mencari jawaban atas
pertanyaan berikut:

1) Bagaimana pemimpinan sekolah mengonstruksi dirinya dalam praktik pendidikan?
2) Bagaimana pemimpin sekolah berkontribusi terhadap efektivitas sekolah?

3) Bagaimana pemimpinan sekolah mempengaruhi kinerja guru?

4) Bagaimana pemimpinan sekolah mengupayakan pencapaian prestasi siswa?

Pemecahan permasalahan ini diformulasikan menjadi tujuan yang kemudian dicarikan

metodenya. Secara rinci solusi pemecahan masalah ini dijelaskan pada subbab metode.

Bandar Lampung, 1 Agustus 2018

Penulis
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BAB | PENDAHULUAN

Lietratur tentang pengaruh dan dampak kepemimpinan terhadap guru dan
prestasi siswa relatif masih jarang dijumpai di Indonesia, terutama yang dipublikasi
pada jurnal internasional bereputasi. Hasil riset yang dapat terbit dalam jurnal
internasional bereputasi adalah bentuk pengakuan atas kualitas tulisan dan bentuk
penjaminan yang diakui pada tingkat kepakaran penulisnya. Penulisan buku ini
mengacu kepada literatur terutama artikel yang diterbitkan pada jurnal ilmiah
internasional.

Berkenaan dengan prestasi siswa, umumnya yang sering dijumpai adalah
pengaruh guru terhadap prestasi siswa. Hal semacam ini dapat dimengerti karena guru
adalah sosok yang bersinggungan dan berinteraksi langsung dengan siswa. Terkait
pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, adakah pengaruh kepemimpinan terhadap
prestasi siswa? Sekilas kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel antara dan
mungkin saja tidak bertindak secara langsung atas prestasi siswa. Bagaimana kondisi
yang sesungguhnya berdasarkan riset tentang kepemimpinan sekolah yang telah
terdokumentasikan dalam bentuk jurnal internasional dan seberapa banyak kajian yang
sudah dilakukan di wilayah kerja Indonesia? Sebagai pengantar, dalam tulisan
pendahuluan ini disajikan tiga hal yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, dan

tujuan penelitian. Berikut dipaparkan secara berurutan.



1.1 Latar Belakang

Prestasi siswa sering dikaitkan dengan kinerja guru. Oleh karena pemerintah
menghendaki siswa Indonesia berprestasi, menjadi wajar bahwa porsi pendidikan dan
latihan lebih banyak diberlakukan kepada guru. Pelatihan bagi guru dilakukan karena
guru adalah figur yang langsung bersentuhan dengan siswa. Guru berkuasa penuh atas
kelas yang dipimpinnya. Guru berkuasa dan dapat menjadikan ruang kelasnya sebagai
neraka yang membuat siswanya trauma untuk datang. Namun, guru juga berkuasa
menjadikan ruang kelasnya sebagai surga bagi siswanya. Kekuasaan yang sedemil 1
penuh tersebut harus diarahkan kepada kekuasaan yang membuat ruang kelas
adalah surga bagi setiap siswa. Peran guru dalam hal ini sangat sentral.

Karena peran guru sangat sentral, Dirjen PMPTK (2010) menerbitkan tujuh
komponen keterampilan atau kompetensi mendidik yang tertuang dalam Pedoman
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (PKG). Ketujuh komponen tersebut meliputi: (1)
Menguasai karakteristik peserta didik; (2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik; (3) Pengembangan kurikulum; (4) Kegiatan
pembelajaran yang mendidik; (5) Pengembangan potensi peserta didik; (6) Komunikasi
dengan peserta didik; (7) Penilaian dan evaluasi. Kesemuanya ditujukan agar proses
pendidikan yang terjadi bermutu dengan hasil yang bermutu juga.

Tidak hanya Indonesia yang disibukkan dengan permasalahan penyiapan
generasi yang lebih baik mutunya, negara-negara lain di dunia pun demikian.
Education For All (EFA) dalam Monitoring Global Report (Benavot, 2004)
melaporkan bahwa mutu pendidikan memiliki dua ciri pokok: Pertama,
mengidentifikasi perkembangan kognitif peserta didik sebagai tujuan utama yang
tersurat dari keseluruhan sistem pendidikan. Kedua, menekankan peran pendidikan
dalam mempromosikan nilai dan sikap tanggung jawab warga negara dalam
menumbuhkembangkan kreativitas dan pertumbuhan emosional.

Dari keseluruhan sistem pendidikan di dunia termasuk Indonesia, guru

memegang peranan yang sentral. Guru merupakan subsistem penting yang memiliki



peran strategis dalam meningkatkan proses pembelajaran dan mutu peserta didik. Di
Indonesia, hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Negara PAN dan RB No.16/2009
tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya (Menteri PAN dan RB, 2009).
Mutu pendidikan hanya dapat diupayakan oleh guru yang profesional. Guru profesional
memiliki empat kompetensi guru yang terdiri atas: kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Benarkah guru satu-satunya variabel yang sangat menentukan? Bertahun-tahun,
pendidik dan peneliti berdebat tentang bagian variabel sekolah yang mana yang
mempengaruhi prestasi siswa. Oleh karena itu, siapa saja yang bertindak sebagai
pemangku dan pembuat kebijakan dan semakin terlibat berkenaan dengan reformasi
sekolah, pertanyaan ini adalah suatu hal penting yang baru sejak munculnya insiatif
menyandarkan pada dugaan hubungan antara berbagai faktor yang terkait dengan hasil
belajar siswa. Beberapa peneliti menduga bahwa sekolah membawa dampak yang kecil
terhadap prestasi siswa, terlepas dari konteks latar belakang dan konteks sosial
(Coleman, 1966; Jencks, 1972). Bukti yang lain menunjukkan bahwa faktor seperti
ukuran kelas (Glass, 1982; Mosteller, 1995), kualifikasi guru (Ferguson, 1991), ukuran
sekolah (Monk & Haller, 1993), dan variabel-variabel sekolah yang lain boleh jadi
memerankan pernanan yang penting dalam hal siswa belajar.

Berdasarkan berbagai asumsi yang diajukan, didapat bahwa karakteristik
demografi siswa secara kuat tersambung kepada tingkat yang lebih luas, namun sedikit
pengaruhnya tehadap variabel asesmen kekuatan pembelajaran. Secara agregat faktor
guru secara kuat terhubung kepada prestasi siswa dari pada ukuran kelas, secara
keseluruhan atas tingkat pengeluaran untuk gaji guru dan porposi dengan staf (Monk
& Haller, 1993).

Perbedaan dalam efektivitas guru, ditemukan bahwa guru menjadi faktor yang
dominan mempengaruhi perolehan akademik siswa. Pentingnya faktor yang
mempengaruhi konteks kelas seperti ukuran kelas dan heterogenitas muncul sebagai
faktor yang minor dan tidak dipandang sebagai faktor penghambat dan digunakan

sebagai data yang layak dalam hal asesmen guru. Tingkat akademik siswa ditemukan



sangat signifikan berhubungan dengan perkembangan akademik. Fakta lain terungkap
secara tidak proposional, bahwa siswa dengan skor yang tinggi ditemukan membuat
perolehan lebih rendah dari pada rata-rata dan skor siswa yang lebih rendah.
Kemungkinan penjelasannya adalah bahwa siswa yang berkemampuan baik memiliki
waktu yang lebih sedikit untuk porsi kemampuannya, materi yang kurang menantang,
kurang percepatan materi yang diberikan kepadanya, dan konsentrasi pembelajaran
yang lebih ditekankan kepada siswa dengan kemampuan rata-rata. Temuan seperti ini
tidak dapat diasumsikan bahwa siswa mampu karena dirinya (Sanders, Wright, &
Horn, 1997).

Satu teka-teki terbesar dalam produksi pendidikan saat ini adalah tentang kualitas
guru. Dikatakan bahwa untuk sementara terdapat bukti bahwa kualitas guru adalah
kunci yang dominan atas belajar siswa, sedikit diketahui yang mana karakteristik yang
dapat diamati secara khusus atas guru yang dapat dipertimbangkan dampaknya
(Aaronson, Barrow, & Sander, 2007; Rivkin, Hanushek, & Kain, 2005; Rockoff, 2004).
Secara khusus, terdapat sedikit bukti bahwa karakteristik tersebut paling banyak
digunakan dalam mengangkat dan dalam penentuan pembayaran (gaji), yaitu
pendidikan guru dan pengalamannya, adalah hal-hal yang krusial bagi kualitas guru.
Sebenarnya hanya sifat yang telah disebutkan menjadi lebih sering secara signifikan
berkorelasi dengan prestasi siswa adalah keterampilan akademik guru yang terukur
oleh skor tes prestasi (Eide, Goldhaber, & Brewer, 2004; Hanushek & Rivkin, 2006;
Wayne & Youngs, 2003). Permasalahan bukti berikutnya adalah bahwa isu variabel
yang dihilangkan dan variabel yang diseleksi tidak scara acak adalah sangat sulit untuk
ditegaskan manakala pengaruh sebab akibat diperkirakan terhadap karakteristik guru.

Sebagaimana diterangkan di atas bahwa guru adalah hal yang pokok bagi proses
pendidikan, lalu apa kontribusi kepala sekolah di dalam sistem persekolahan yang ada.
Kepala sekolah yang di dalamnya menjalankan peran manajemen dan kepemimpinan,
pentingkah kedudukannya?

Apabila dijawab dengan kata penting, mengapa kepala sekolah mudah diangkat

kemudian diberhentikan, diangkat dan dimutasi, dan dimutasi lagi? Bagaimana



pemimpin daerah bisa bertindak sedemikian? Contoh kasus di DKI Jakarta dengan
Kepala Sekolah Retno Listiarti, yang hanya merasa bahwa sekolahnya sudah kondusif,
maka ia melakukan aktivitas terkait pendidikan dalam rangka sinergisitas di luar satuan
pendidikannya dan ia diberhentikan oleh Gubernur Basuki Tjahaya Purnama. Tidak
ada ruang pembelaan dan perbaikan diri atas kesalahannya yang sebenarnya
“debatable”. Oleh karena fenomena tersebut, sering orang-orang di sekolah berfikir
bahwa mereka tidak memerlukan kepala sekolah. Logika yang digunakannya adalah
sekolah tidak akan bubar sekalipun tidak ada kepala sekolah, tapi yakinlah bahwa
persekolahan tidak akan berjalan jika hanya ada kepala sekolah.

Tinjauan terkini terkait riset kepemimpinan guru yang diselesaikan sejak York
dan Duke menerbitkan tinjauan seminal pada kepemimpinan guru tahun 2014.
Tinjauan dilakukan untuk memeriksa bagaimana kepemimpinan guru didefinisikan,
bagaimana kepemimpinan guru disiapkan, dampaknya, dan faktor-faktor yang
memfasilitasi atau menghambat kepemimpinan guru bekerja. Melampaui semua ini,
tinjauan memandang teori yang memberi informasi kepada kepemimpinan guru,
kepemimpinan guru dalam konteks disiplin, dan peran-peran pemimpin guru dalam
keadilan sosial dan kesetaraan isu-isu. Dalam tinjauan ini, temuan yang paling menarik
adalah (1) kepemimpinan guru, meskipun jarang didefinisikan, berfokus pada peran-
peran yang melampaui ruang kelas, dukungan pembelajaran profesional teman sejawat,
pengaruh kebijakan atau pembuatan keputusan, dan akhirnya target belajar siswa, (2)
riset hanya teori belaka, (3) kepala sekolah, struktur sekolah, dan norma-norma adalah
faktor yang penting yang mempersenjatai atau memarginalisasi peran kepemimpinan
guru, dan (4) sangat sedikit riset kepemimpinan guru yang ada menguji isu-isu keadilan
sosial dan kesetaraan (Wenner & Campbell, 2017).

Dalam beberapa dekade yang lalu, kepemimpinan guru secara khusus telah
menarik banyak perhatian sebagai aspek yang penting dari kepemimpinan sekolah.
Berdasarkan hasil penelitian, banyak ahli telah mencatat pengaruh positif bahwa
kepemimpinan dapat memiliki pengaruh pada sekolah. Misalnya, kepemimpinan

sekolah adalah hanya nomer dua pengaruhnya terhadap pembelajaran di ruang kelas di



antara faktor-faktor sekolah yang berkontribusi terhadap apa yang siswa pelajari di
sekolah (Leithwood, Seashore, Anderson, & Wahlstrom, 2004). Akan tetapi, guru
ditempatkan secara unik untuk memajukan aspek kepemimpinan sekolah karena guru
benar-benar mengetahui kompleksitas dalam pengajaran (Mangin & Stoelinga, 2008).
Lebih lanjut, riset telah menyimpulkan bahwa pemimpin guru memiliki kapasitas untuk
memimpin sekolah melalui peningkatan kolaborasi guru, menyebarkan praktik terbaik,
mendorong pemimpin guru belajar, menawarkan bantuan dengan perbedaan, dan
berfokus pada isu-isu muatan yang spesifik (Curtis, 2013; Muijs & Harris, 2006).

Berkenaan dengan kompleksitas permasalahan dan jalin-menjalinya berbagai
faktor penentu kualitas pendidikan, para ahli melakukan studi tentang hubungan
kepemimpinan sekolah yang berlangsung di Indonesia. Terdapat faktor psikologis yang
tercipta di dalam diri individu guru berupa prasyarat bagi lancarnya proses
pembelajaran, seperti kepuasan kerja. Kepuasan kerja guru tidaklah datang dengan
sendirinya. la merupakan hasil dari penerapan gaya kepemimpinan, gaya pembuatan
keputusan, dan yang lainnya. Dapat dikonstruksi bahwa gaya kepemimpinan
menghasilkan keputusan yang efektif, efektivitas keputusan melahirkan kepuasan
kerja, dan kepuasan kerja guru dan staf menghasilkan pelayanan pendidikan yang
prima, dan pelayanan prima menghasilkan prestasi siswa.

Oleh karena itu, dasar pemikiran pengecekkan atas riset empiris yang telah
dilakukan adalah pada seputar hubungan kepemimpinan terhadap pengembangan guru,
kepuasan kerja, dan prestasi siswa. Pertama, sebagaimana diungkapkan oleh Raihani
bahwa selama tahun 2000 — 2011 di dalam delapan jurnal inti kepemimpinan
pendidikan dan manajemen hanya terdapat satu artikel yang ditulis dalam latar
Indonesia (Raihani, 2008).

Kedua, kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi efektivitas sekolah.
Pandangan umumnya orang sering salah bahwa sekolah yang baik dan efektif apabila
satu atau dua siswanya meraih prestasi nasional bahkan internasional. Prestasi
semacam itu mungkin saja, namun sekolah yang baik dan efektif seharusnya adalah

sekolah yang mampu mengembangkan minimal delapan standar sebagaimana



tercantum dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) secara seimbang. Tidak bisa satu
standar dijadikan parameter sebagai bukti bahwa sekolah itu efektif. Menjadi sekolah
yang efektif tentu tidak berdiri dengan sendirinya, melainkan gabungan dari berbagai
faktor. Faktor yang akan dikaji adalah hubungan kepemimpinan terhadap efektivitas
sekolah.

Ketiga, kajian jurnal tentang pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru.
Sebagai bahan pijakannya adalah semandiri-mandirinya guru apabila kepemimpinan
membuat dirinya tidak nyaman dalam bekerja akan menyebabkan kemandirian dirinya
(self-efficacy) terganggu. Kepemimpinan dihadirkan untuk memperkuat modal yang
sekolah sudah miliki, menambah, dan mengembangknnya. Kepemimpinan diarahkan
untuk menumbuhkan kemandirian diri bagi individu yang belum memilikinya,
meningkatkan kemandirian diri bagi individu yang sudah punya untuk mencapai
kepuasan kerja yang akan berbanding lurus dengan prestasi siswa.

Keempat, memeriksa kajian jurnal tentang hubungan kepemimpinan dengan
pencapaian siswa dalam bentuk prestasi. Dalam bentuk apakah kontribusi
kepemimpinan terhadap prestasi siswa? Apakah dalam bentuk variabel antara,
pengaruh langsung, seberapa signifikannya kepemimpinan berpengaruh terhadap
prestasi siswa, dan lain-lain?

Yang jelas selalu ada perubahan untuk mencapai efektivitas Pendidikan. Dalam
memperjuangkan perubahan dan reformasi pendidikan, kepemimpinan kepala sekolah
dipandang sangat penting (Sumintono, Sheyoputri, Jiang, & Misbach, 2015).
Sentralitas kepemimpinan sekolah dalam rangka menggapai hasil yang lebih baik telah
diterima dan diakui keberadaannya secara luas (Hallinger, 2011). Bahwa
kepemimpinan sekolah telah terhimpun atau menjadi entitas keberhasilan akademik
siswa secara langsung dan pencapaian prestasi siswa telah diakui peranannya (Harris,
2013; Hoy & Miskel, 2008) adalah fakta.

Namun demikian, bagaimana studi kepemimpinan sekolah di Indonesia era
sebelum Hoy dan Miskel di tahun 2005? Jones dan Hagul pada tahun 2001 menemukan

fakta bahwa kepala sekolah memiliki sedikit otoritas dalam menjalankan/mengelola



sekolah yang dipimpinnya, memiliki sedikit otoritas dalam alokasi sumber-sumber
daya, dan umumnya kepala sekolah kurang dilatih untuk menjadi manajer atau
pemimpin sekolah yang baik (Jones & Hagul, 2001). Kepala sekolah tidak memiliki
kapasitas yang cukup untuk memimpin satuan pendidikannya. Kepala sekolah juga
tidak cukup memiliki keahlian dan pengalaman untuk menangani tantangan dan
peluang atas otonomi pendidikan (Bjork, 2005). Ahli yang lain menyatakan bahwa
praktik yang baik seperti pembuatan keputusan bersama dan pemberdayaan guru tidak
terjadi karena di sepanjang waktu kepemimpinannya kepala sekolah bersandar kepada
gaya kepemimpinan otokrasi (Bjork, 2003).

Pada tahun 2000 satu kajian tentang peran kepala sekolah dalam keberhasilan
sekolah, secara terang benderang menyatakan kontribusinya. Keberhasilan kepala
sekolah dalam menjalankan peran kepemimpinannnya menerapkan model
kepemimpinan sekolah berbasis nilai kontingensi (Day, Harris, & Hadfield, 2000).
Model ini adalah aplikasikan dari satu proyek internasional yang bernama
International School Principalship Project (ISSPP) atau Proyek Kekepalasekolahan
Sekolah Internasional yang melibatkan peneliti dari delapan negara yang berbeda
meliputi Australia, Canada, Denmark, Hong Kong, Inggris, Norwegia, Swedia, dan
Amerika Serikat dengan menjalankan study kasus perspektif banyak dan survei
berkenaan dengan keberhasilan kepala sekolah (Leithwood, 2005).

Tulisan ini penting untuk diejawantahkan karena memiliki kontribusi baik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis, tulisan ini berkontribusi terhadap
pengayaan pengetahuan terkait pendidikan terutama kepemimpinan kepala sekolah
dalam hubungannya dengan efektivitas sekolah kinerja guru, dan prestasi siswa. Secara
praktis, tulisan ini dapat dijadikan rujukan bagi para pembaca, misalnya dosen, guru,

peneliti, dan umum.






